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Abstract

[COMPARISON OF STUDENTS LEARNING RESULT USING MEDIA Daily Chem Quiz AND GAMES Ranking One
Chemistry Quiz] The aim of this research is to know the difference of students' chemistry learning result using Daily Chem Quiz
(DC Quiz) and Ranking One Chemistry Quiz (ROC Quiz) media at class X MIPA in SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah 2016 /
2017 academic year. This research is quasi research experiment. The independent variables are DC Quiz and ROC Quiz media,
the dependent variable is the students' learning result and the control variable is the Think-Pair-Share (TPS) cooperative learning
methods. The population is all students of class X MIPA at 2016/2017 academic year consisting of 4 classes, and to determine the
sample is done by homogeneity test then taken by simple random sampling. The selected sample is the class X MIPA 3 as
experiment class | using DC Quiz and class X MIPA 1 as experimental class Il using RC Quiz . Data analysis used were mean
score, normality test, homogeneity test, and t test. Based on posttest value of both class, it is known that the average value of
posttest at experiment class | is 78.79 and at experiment class Il is 84,77. The result of data analysis shows that the data is
normally distributed and has homogeneous variance and obtained t count> tye (2,47> 2,39). The results of this study indicate that
Ho rejected and H, accepted in other words there is a significant difference between student learning outcomes using DC Quiz
media and RC Quiz media.

Keywords : Daily Chem Quiz Media, Ranking One Chemistry Quiz Game, Learning Outcomes

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kimia siswa menggunakan media Daily Chem Quiz (DC Quiz)
dan Ranking One Chemistry Quiz, (ROC Quiz) pada kelas X MIPA di SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah Tahun ajaran
2016/2017.Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Variabel bebas pada penelitian ini adalah media DC Quiz dan
media ROC Quiz, variabel terikat adalah hasil belajar kimia siswa dan variable kontrol yaitu pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share (TPS). Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X MIPA tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 4 kelas,
dan untuk menentukan sampel dilakukan uji homogenitas yang kemudian diambil secara simple random sampling. Sampel yang
terpilih yaitu siswa kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen | menggunakan media DCQ dan X MIPA 1 sebagai kelas
eksperimen 1l menggunakan media RCQ . Analisa data yang digunakan adalah nilai rata-rata, uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji t. Berdasarkan nilai posttest kedua kelas eksperimen, diketahui nilai rata-rata posttest kelas eksperimen | adalah 78,79
sedangkan untuk kelas eksperimen 11 adalah 84,77. Hasil analisis data menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen serta diperoleh thiung™> twaer (2,47 > 2,39). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H,
diterima dengan kata lain terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan media DCQ dan
RCQ..

Kata kunci : Media Daily Chem Quiz, Media Ranking One Chemistry Quiz, Hasil Belajar
akan dapat mempermudah siswa dalam menerima

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha untuk mem-
bantu pengembangan potensi dan kemampuan
subjek didik, dimana salah satu komponennya
adalah proses belajar mengajar [1], yang di da-
lamnya akan ada kegiatan yang dirancang oleh
guru untuk membantu siswa mempelajari suatu
kemampuan dan nilai yang baru dalam suatu
proses yang sistematis, melalui tahap rancangan,
pelaksanaan dan evaluasi [2]. Pemilihan metode
pembelajaran yang tepat pada materi pelajaran
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materi pelajaran dengan mudah dan dapat me-
ngingatnya dalam jangka waktu yang lama, serta
dapat mengkontruksi pengetahuan siswa [3].
Berdasarkan Hasil Observasi pada tanggal 20
januari 2017 di SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah
dalam pembelajaran Kimia, terlihat bahwa siswa
masih cenderung pasif, menganggap pelajaran
kimia itu sulit dan metode yang digunakan masih
metode ceramah, metode diskusi dan metode
tradisonal lainnya, dimana penerapan media
pembelajaran juga masih kurang.
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Model  pembelajaran  Think-Pair-Share
(TPS) merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif dengan keunggulan berupa memberi
waktu lebih banyak kepada siswa untuk berpikir,
menjawab, saling membantu satu sama lain dan
untuk mempersentasikan hasil diskusinya [4],
dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan
semua tingkat usia anak didik [5]. Pada model
pembelajaran TPS kemampuan pemecahan masa-
lah siswa menjadi lebih berkembang dan melatih
siswa untuk berani menyampaikan pendapatnya
[6]. Selain itu kualitas pembelajar siswa akan
lebih baik apabila model dan media pembelajaran
digunakan secara bersama-sama, karena dapat me-
ningkatkan penyerapan pengetahuan dan keteram-
pilan siswa [7], karena itu pendidik diharapkan
lebih kreatif untuk menciptakan dan menggunakan
media pembelajaran dengan melibatkan peserta
didik untuk aktif menggunakannya secara
bersama-sama [8].

Media Daily Chem Quiz (DC Quiz) meru-
pakan suatu strategi atau metode penyajian bahan
dimana guru memberikan tugas berupa soal-soal
atau pertanyaan sederhana kepada siswa. Pada
prinsip pelaksanaannya, DC Quiz ini bisa dibe-
rikan pada awal maupun akhir pembelajaran Ki-
mia. Bisa juga disesuaikan dengan waktu dan ja-
lannya proses pembelajaran misalnya setiap kom-
petensi dasar atau indikator. Kelebihan dari media
ini yaitu pelaksanaannya fleksibel, tidak membu-
tuhkan banyak waktu serta dapat melatih keteram-
pilan siswa dalam menjawab soal [9].

Media pembelajaran lain yang dapat digu-
nakan untuk meningkatkan motivasi dalam men-
jawab soal dalam proses pembelajaran adalah me-
dia permainan Ranking One Chemistry Quiz.(ROC
Quiz) Media permainan ROC Quiz merupakan
permainan yang dimainkan secara berkelompok
dan masing-masing kelompok akan melewati 4
babak. Pada setiap babak, kelompok harus ber-
lomba untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh guru secara tepat, cepat dan
benar. Kelebihan dari permainan ROC Quiz yaitu
dapat melatih siswa dalam menjawab soal, me-
ngurangi rasa jenuh siswa dalam proses pembe-
lajaran serta dapat memotivasi siswa dalam be-
lajar [10].

Kedua media pembelajaran tersebut meru-
pakan jenis media pembelajaran yang mudah
dilakukan karena berupa kuis dan permainan. Kuis
kebanyakan bersifat motivasional yaitu
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mendorong siswa untuk mencapai tingkat prestasi
yang lebih baik [11]. Media berupa permainan
mempunyai kelebihan yaitu permainan memung-
kinkan adanya partisipasi aktif dari siswa untuk
belajar. Permainan dalam pembelajaran akan
membuat siswa merasa senang dan lebih termo-
tivasi untuk belajar lebih giat [12].

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang
menggunakan media pembelajaran DC Quiz,
untuk mengetahui hasil belajar siswa yang meng-
gunakan media pembelajaran ROC Quiz, dan un-
tuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
yang menggunakan media DC Quiz dan ROC
Quizdi kelas X SMA Negeri 1Bengkulu Tengah.

METODE PENELITIAN

Jenis penilitian ini adalah penelitian kuasi
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas X MIPA tahun pelajaran 2016/2017
yang terdiri dari 4 kelas. Untuk menentukan
sampel dilakukan uji homogenitas terhadap po-
pulasi yang kemudian sampel diambil secara
simple random sampling. Sampel terpilih yaitu
siswa kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen |
menggunakan media DC Quiz dan X MIPA 1
sebagai kelas eksperimen Il menggunakan media
ROC Quiz .

Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu variabel bebas, variabel terikat dan va-
riabel Kontrol. variabel bebas adalah media DC
Quiz dan media ROC Quiz. Variabel terikat pada
penelitian ini adalah hasil belajar kimia siswa se-
dangkan variabel control yaitu pembelajaran koo-
peratif tipe Think-Pair-Share (TPS).

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini terdiri dari observasi, tes hasil belajar yaitu
pretest dan postest, serta dokumentasi. Teknik
analisis data pada penelitian ini terdiri dari nilai
rata-rata kelas, uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji t/uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari-Mei 2017 di SMA Negeri 1 Bengkulu
Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk memban-
dingkan hasil belajar siswa pada materi konsep
mol dan rumus kimia pada pembelajaran koo-
peratif tipe TPS menggunakan media DC Quiz dan
ROC Quiz.Hasil penelitian ini berupa data hasil
belajar siswa pada ranah kognitif. Data hasil
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belajar siswa diperoleh dari hasil pretest dan
posttest pada kedua kelas eksperimen. Dari hasil
pretest dan posttest inilah kemudian dapat dike-
tahui peningkatan hasil belajar siswa dari kedua
kelas eksperimen.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata, Uji Normalitas,
Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis Hasil
Belajar Siswa

Variabel Kelas Eksperimen
I 1
DC Quiz ROC Quiz
Jumlah siswa 33 29
Rata-rata Nilai Pretest 24.32 25.60
Rata-rata Nilai Posttest 84.77 78.79
Ai (Selisih nilai rata- 60.46 53.19
rata pretest dan
posttest)
Standar Deviasi 11.17 11.97
Varians 124.79 143.26
X2 Hitung 4.54 2.88
X2 1 abel 11.34
Frituna 115
FTabeI 7.08
tHitun‘q 2.47
Lrabel 2.39

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa
nilai rata-rata pretest siswa pada kedua kelas
eksperimen masih tergolong rendah atau masih di
bawah standar KKM. Sedangkan untuk nilai rata-
rata posttest siswa pada kedua kelas eksperimen
sudah di atas standar KKM yang berarti kedua
kelas eksperimen sama-sama mengalami pening-
katan hasil belajar. Pada kelas eksperimen I nilai
rata-rata posttest siswa lebih besar dari pada kelas
eksperimen Il. Pada kelas eksperimen | terdapat
27 siswa yang nilai rata-rata posttest diatas standar
KKM vyaitu 75 dan 6 siswa di bawah standar
KKM. Sedangkan di kelas eksperimen 11 terdapat
21 siswa yang nilai rata-rata posttest di atas
standar KKM dan 8 siswa di bawah standar KKM.
Hasil dari uji Normalitas dapat diketahui bahwa
nilai X pitung<X® Taper., yang artinya populasi dari .
kedua kelas eksperimen berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas
diperoleh hasil nilai Fiwung <Frave, Yang berarti
kedua kelas eksperimen mempunyai varians yang
homogen, yang berarti bahwa kedua Kkelas
eksperimen memiliki tingkat kemampuan kognitif
yang setara. Hasil uji hipotesis didapatkan bahwa
nilai thiwng™> trave. Hal ini menyatakan bahwa
pernyataan H, ditolak dan pernyataan H, diterima
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yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa dalam pembelajaran
kooperatif Tipe TPS menggunakan media DC
Quiz dan media permainan ROC Quiz.
Berdasarkan  hasil pretest dua Kkali
pertemuan diperoleh nilai rata-rata pretest pada
kelas eksperimen | yaitu 24.32 dan 25.60 untuk
kelas eksperimen I1. Perbandingan nilai pretest ke-
dua kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 1

di bawah ini :
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata Pretest
Siswa pada Kedua Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 1 di atas diketahui
bahwa nilai rata-rata pretest siswa pada kedua
kelas eksperimen masih tergolong rendah atau
masih di bawah standar KKM vyaitu 75 pada
rentang nilai rata-rata pretest siswa 0-41 yang
berarti tidak ada siswa yang mencapai standar
KKM. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
awal siswa terhadap materi konsep mol dan rumus
kimia masih kurang dan siswa juga belum bisa
menyelesaikan soal-soal pretest dengan baik. Pada
akhir pembelajaran diberikan posttest yang bertu-
juan untuk mengetahui seberapa besar pening-
katan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil
posttest dari dua kali pertemuan pada kedua kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata posttest siswa
kelas eksperimen | yaitu 84.77 dan 78.79 untuk
kelas eksperimen II. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai rata-rata posttest kedua kelas eksperimen
telah mencapai standar KKM. Perbandingan nilai
posttest kedua kelas eksperimen dapat dilihat pada
Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan siswa
terhadap materi konsep mol dan rumus kimia,
dilihat dari adanya siswa yang mencapai nilai
standar KKM.
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Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-Rata Posttest
Siswa pada Kedua Kelas Eksperimen

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
dari selisih nilai rata-rata pretest dan posttest yang
diperoleh siswa yang dapat dilihat pada Gambar 3
di bawah ini :
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Gambar 3. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar
Siswa pada Kedua Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 3 di atas diketahui
bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen | lebih banyak pada rentang 70-78
sedangkan kelas eksperimen 11 lebih banyak pada
rentang 52-60. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
sebaran nilai peningkatan hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen | yang menggunakan media DC
Quiz lebih baik dibandingkan kelas eksperimen |1
yang menggunakan media permainan ROC Quiz.

Kelebihan media DC Quiz dibandingkan
media ROC Quiz yaitu pada media DC Quiz ini
setiap penjelasan materi per sub bab, maka siswa
diberikan kuis sehingga setiap kelompok tetap
fokus mengikuti kuis sampai sesi terakhir tanpa
ada sistem gugur, sedangkan pada media per-
mainan ROC Quiz menggunakan sistem gugur se-
hingga kelompok yang telah gugur tidak lagi
memperhatikan soal-soal yang ada pada kuis ini
melainkan mereka sibuk sendiri dan sibuk mem-
beri dukungan kepada kelompok temannya
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yang masih bermain. Hal ini terlihat dari pe-
ningkatan hasil belajar siswa dalam penggunaan
media DC Quiz ini lebih baik karena terdapat
lebih banyak siswa yang mencapai nilai standar
KKM vyaitu 27 siswa dibandingkan media ROC
Quiz hanya 21 siswa yang mencapai nilai standar
KKM.

Berdasarkan hasil penelitian dari uji nor-
malitas, uji homogenitas dan uji hipotesis yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa data pada
penelitian ini berdistribusi normal yang dilihat
dari nilai X pitung<X® Tabel  yaitu 4.54 dan 2.88
<11.34. Pada uji homogenitas, data memiliki
varians yang homogen dilihat dari Fiwng <Frapel
yaitu 1.15 < 7.08. Sedangkan pada uji hipotesis
berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa
pernyataan H, ditolak dan pernyataan H, diterima
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa dalam pembelajaran
kooperatif tipe TPS menggunakan media DC
Quiz dan media permainan ROC Quizyang
dilihat dari nilai thiwng > traper Yaitu 2.47 > 2.39.

KESIMPULAN

Penggunaan media Daily Chem (DC) Quiz
dan media permainan Ranking One Chemistry
(ROC) Quiz sebagai media pembelajaran sama-
sama dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran. Hal ini dilihat darinilai rata-
rata posttest yang didapat dari kedua kelas eks-
perimen ini sudah melebihi standar KKM.

Pada penelitian ini penggunaan media DC
Quiz lebih efektif dibandingkan dengan meng-
gunakan media permainan ROC Quiz. Hal ini
dikarenakan kedua media tersebut mempunyai
perbedaannya masing-masing sehingga terdapat
peningkatan hasil belajar siswa yang berbeda.Hal
ini dilihat dari nilai thiwng (2.47) > traper (2.39).
Disimpulkan bahwa Hipotesis nol (Hp) ditolak
dan Hipotesis alternatif (H,) diterima yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share (TPS) menggunakan media DC
Quiz dan media permainan ROC Quiz

SARAN

Media permainan ROC Quiz dalam pe-
nelitian ini sebagai media kelompok kooperatif
jika dijadikan sebagai media individu kemung-
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kinan akan didapat hasil belajar siswa yang lebih
baik daripada hasil belajar siswa yang didapat da-
lam penelitian ini.

Sebaiknya pada media permainan ROC Quiz
ini akan lebih baik jika babaknya hanya ada 2 agar
dapat mengefisienkan waktu pembelajaran.
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